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RINGKASAN 

ANALISIS PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TERUNG UNGU 

(Solanum melongena L.) DENGAN PEMBERIAN ECO-ENZYME 

DIPERKAYA (Rejois Silaban di bawah bimbingan Dr. Ir. Ardiyaningsih Puji 

Lestari, M.P dan Ir. Nyimas Myrna Elsa Fathia, M.P) 

Terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan jenis sayuran semusim. 

Produktivitas terung di Provinsi Jambi telah mampu menyamai produktivitas 

nasional, namun berada jauh di bawah potensi produktivitas Varietas Mustang F1. 

Sehingga Provinsi Jambi memiliki peluang dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman terung. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas 

terung di Provinsi Jambi adalah kesuburan tanah, karena tanah di Provinsi Jambi 

didominasi oleh jenis tanah ultisol. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah melalui pemupukan, baik dengan pupuk anorganik maupun 

organik. Penggunaan pupuk anorganik yang tidak bijaksana dapat menimbulkan 

masalah bagi tanaman. Pupuk organik merupakan alternatif yang tepat untuk 

memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan kualitas tanah. Salah satu 

pupuk organik yang dapat dijadikan alternatif yaitu eco-enzyme yang diperkaya 

dengan penambahan air cucian beras, bonggol pisang, buah mengkudu dan serbuk 

cangkang telur (eco-enzyme diperkaya). 

Penelitian ini bertujuan mempelajari respon tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.) terhadap pemberian eco-enzyme diperkaya dan mendapatkan 

konsentrasi eco-enzyme diperkaya yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil 

terbaik pada tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

Percobaan ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi mulai dari tanggal 10 Desember 2024 hingga 28 Februari 2025.     

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 5 

taraf perlakuan pada konsentrasi eco-enzyme diperkaya yaitu, P0= 0%, P1=3%, P2= 

6%, P3= 9%, dan P4=12%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, 

sehingga terdapat sebanyak 25 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri 

dari 16 tanaman, dan dari 16 tanaman dalam setiap satuan percobaan diambil 4 

tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 

(ANOVA), dan untuk melihat perbedaan antar perlakuan menggunakan DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf ∝ = 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pemberian eco-enzyme diperkaya 

memberikan pengaruh terhadap tanaman terung ungu varietas Mustang  F1 melalui 

variabel laju pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, 

indeks luas daun, indeks panen dan produksi per hektar dan 2) aplikasi eco-enzyme 

diperkaya dengan konsentrasi 9% memberikan hasil terbaik terhadap laju 

pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, indeks luas 

daun, indeks panen dan produksi per hektar. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman sayuran yang buahnya 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan, baik sebagai lalapan segar maupun diolah 

menjadi berbagai masakan karena rasanya yang enak. Buah terung kaya akan 

mineral (K, Mn, Fe, dan Ca), mengandung gizi yang cukup tinggi terutama 

kandungan vitamin A dan Fosfor (Sahri dan Rosdiana 2017). Menurut Sunarjono 

(2013) setiap 100 gram terung mentah mengandung 26 kalori, 1 gram protein, 0,2 

gram karbohidrat, 25 IU vitamin A, 0,04 gram vitamin B, dan 5 gram vitamin C. 

Terung juga memiliki berbagai khasiat medis, seperti membantu menurunkan kadar 

kolesterol, mengontrol tekanan darah tinggi, serta mendukung diet dan diabetes. 

(Sulardi et al., 2022). 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat, serta 

kemajuan sektor industri farmasi dan pariwisata yang memanfaatkan buah tanaman 

terung, permintaan terhadap terung pun semakin tinggi. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2023) konsumsi terung di Indonesia mencapai 790,8 ribu ton pada 

tahun 2022, meningkat 10,1% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 710,9 

ribu ton, kenaikan permintaan ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksi 

yang sesuai. Produksi terung di Indonesia masih tergolong rendah dan belum 

mampu memenuhi kebutuhan pasar. Luas panen, produksi dan produktivitas terung 

di Indonesia dan Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas lahan, produksi, dan produktivitas tanaman terung ditingkat Nasional 

dan Provinsi Jambi tahun 2019-2023. 

 

Tahun 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Nasional Jambi Nasional Jambi Nasional Jambi 

2019 43.954 1.176 575.393 10.003 13,09 8,50 

2020 47.063 1.261 575.392 10.003 12,22 7,93 

2021 50.533 1.107 676.339 14.819 13,38 13,38 

2022 

2023 

50.400 

49.458 
 

1.221 

1.466 

691.738 

699.896 

16.383 

21.942 

13,72 

14,15 

13,41 

14,97 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jambi, 2023 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi dan produktivitas terung 

di Indonesia tidak selalu meningkat, bahkan mengalami penurunan yang cukup 

signifikan dari tahun 2019-2020. Peningkatan produktivitas di Provinsi Jambi pada 

tahun 2021 sampai 2023 telah menciptakan potensi untuk menyamai tingkat 

produktivitas di Indonesia. Namun, produktivitas di Provinsi Jambi masih jauh di 

bawah potensi produktivitas varietas mustang F1 yang mencapai  50 - 60 ton/ha 

(Lampiran 1). Dengan demikian, Provinsi Jambi memiliki peluang untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman terung. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui perbaikan kegiatan budidaya, seperti pengolahan lahan, 

pemupukan, dan pengembalian kesuburan tanah (Candra et al., 2022). 

 Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas terung di 

Provinsi Jambi adalah kesuburan tanah, tanah di Provinsi Jambi merupakan jenis 

tanah ultisol. Tanah ultisol merupakan tanah yang bersifat masam dan memiliki 

kandungan bahan organik yang rendah memiliki ketersediaan P sangat rendah dan 

nutrisi makro rendah (Syahputra et al., 2015). Kandungan unsur hara yang terdapat 

dalam tanah ultisol seperti Fe, Al dan Mn yang tinggi dapat mengganggu 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Ultisol juga dapat mengikat unsur 

P menjadi tidak larut, sehingga tidak tersedia bagi tanaman (Same, 2011).  

 Upaya untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan 

pemupukan, baik menggunakan pupuk anorganik maupun organik. Penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan dapat merugikan tanaman yang dibudidayakan, 

seperti menyebabkan keracunan, meningkatkan risiko hama dan penyakit, 

menurunkan kualitas hasil, serta mencemari lingkungan (Martinus et al., 2015). 

Septian et al. (2015) menjelaskan bahwa pemakaian pupuk anorganik tanpa 

tambahan pupuk organik dapat mengurangi bahan organik tanah dan menurunkan 

kesuburannya. Untuk mengatasi hal ini, pupuk organik dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur, memperkaya unsur hara, 

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) (Sumarni et al., 2011). Bahan 

organik juga menyediakan hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman, 

sehingga bisa menggantikan sebagian fungsi pupuk anorganik (Makinde et al., 

2011).  
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Salah satu jenis pupuk organik yang bisa dimanfaatkan adalah eco-enzyme. 

Eco-enzyme adalah cairan alami multifungsi yang dihasilkan dari fermentasi gula 

merah atau molase, sisa sayuran atau buah, dan air dengan perbandingan 1 : 3 : 10 

(Arie dan Angelia, 2021). Eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai pupuk penyubur 

tanah karena mengandung mikroba yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah (Pakki et al., 2022). Selain dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

cair, produk eco-enzyme juga dapat digunakan sebagai biopestisida tanaman karena 

memiliki pH yang relatif rendah. Ini menunjukkan tingginya kandungan asam 

organik seperti asam asetat dan asam sitrat berguna untuk membunuh virus kuman 

dan bakteri (Tavita et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Tahmidina dan Sitawati (2023) pemberian eco-

enzyme dengan konsentrasi 30 mL/L air pada tanaman pentas dapat meningkatkan 

jumlah bunga, bobot kering total tanaman, bobot kering bagian atas, dan bobot 

kering akar. Dalam penelitian Ivan (2021) memberikan informasi bahwa pemberian 

eco-enzyme juga dapat meningkatkan produksi buah terung ungu dan tinggi 

tanaman dengan perlakuan terbaik pada perlakuan 50 mL/L air. Selanjutnya 

pemberian eco-enzyme pada tanaman terung ungu berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada konsentrasi 120 mL/L air (Sadewo, 

2022)  

 Dari hasil analisis Rana dan Winarsih (2023) terhadap kualitas unsur hara 

dalam larutan eco-enzyme yaitu unsur hara Nitrogen (N) 0,07%, Fosfor (P) 0,04%, 

Kalium (K) 0,004%, dimana hasil analisis eco-enzyme tergolong rendah. Maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas nutrisi dalam solusi eco-enzyme. 

Produk eco-enzyme menghasilkan biomassa berupa sel mikroba yang dapat 

memperkaya kandungan bahan dalam pupuk organik jika digunakan atau 

dicampurkan (Arie dan Angelia, 2021). Sehingga dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan eco-enzyme yang diperkaya dengan air cucian beras, bonggol pisang, 

buah mengkudu dan serbuk cangkang telur dengan tujuan memperkaya kandungan 

unsur hara makro maupun mikro dalam larutan eco-enzyme. Eco-enzyme yang telah 

dilakukan pengkayaan untuk selanjutnya dalam skripsi ini disebut dengan eco-

enzyme diperkaya. 
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Air cucian beras mengandung berbagai nutrisi penting seperti karbohidrat, 

nitrogen, fosfor, dan vitamin B1 (Pratama et al., 2022). Selain itu air cucian beras 

mengandung zat pengatur tumbuh pada tanaman yang berperan dalam merangsang 

pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan batang dengan 

menghambat dominasi apikal dan pembentukan daun muda, air cucian beras 

diketahui mempunyai mikroba atau bakteri Pseudomonas fluorescens yang 

beradaptasi serta mengkloning dengan baik pada sistem perakaran (akar tanaman) 

serta mempunyai keunggulan mensintesis metabolit untuk proses menghambat 

perkembangan patogen (Wulandari et al., 2011) Menambahkan air cucian beras ke 

dalam pupuk hayati adalah cara yang terjangkau untuk meningkatkan kekebalan 

dan kesuburan tanaman terhadap serangan penyakit (Bahar, 2016). 

Tanaman pisang memiliki banyak manfaat mulai dari akar sampai daun. 

Bonggol pisang mengandung berbagai mineral penting bagi tanaman seperti 

Kalsium, Fosfor, dan Kalium (Gustina et al., 2021). Unsur N yang terdapat di dalam 

bonggol pisang tersedia dalam bentuk ion ammonium dan ion nitrat, kadar yang 

tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe, dan Ca sehingga membantu 

ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan 

pembentukan buah. Bonggol pisang juga  mengandung zat pengatur tumbuh yaitu 

giberelin dan sitokinin serta mikroba pengurai bahan organik. Jenis mikroba yang 

terindentifikasi pada bonggol pisang yaitu Aeromonas sp, Aspergillus niger, dan 

Bacillus sp (Karyono, 2017).  

Dengan penambahan buah mengkudu juga memiliki potensi besar sebagai 

pupuk organik. Buah ini mengandung banyak mineral seperti Nitrogen, Fosfor, dan 

Kalium (Brown, 2012). Pada ekstrak buah mengkudu terdapat kandungan minyak 

atsiri dan saponin yang memberikan aroma yang kurang disukai oleh hama, juga 

dapat menekan pertumbuhan bakteri dan jamur pada tanaman (Hariyati, 2020). 

Cangkang telur dalam bentuk serbuk juga dapat digunakan dalam 

menambahkan unsur hara pada eco-enzyme. Serbuk cangkang telur ayam kaya akan 

Kalsium Karbonat sebesar 97% serta 3% Fosfor dan berbagai mineral (Yuwanta, 

2010). Unsur kalsium pada tanaman merupakan unsur hara makro selain N, P, dan 

K. Salah satu fungsi unsur ini adalah mendorong pembentukan dan pertumbuhan 
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akar lebih dini, memperbaiki ketegaran tanaman, mengurangi kemasaman atau 

menaikkan pH tanah (Nurjanah et al., 2017). 

Kandungan kalsium yang tinggi pada cangkang telur, yang terdiri dari 

senyawa kalsium karbonat, sangat baik digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organik dan dapat meningkatkan pH media tanah dan air (Suhastyo dan 

Raditya, 2021). Namun, kalsium karbonat pada cangkang telur hanya dapat larut 

dalam senyawa asam dan air panas dalam waktu yang lama (Sabrina et al., 2021). 

Untuk melarutkan bahan organik, terdapat berbagai metode, baik secara fisik, 

kimia, maupun biologis, namun metode biologis (melalui penggunaan mikroba atau 

enzim) lebih ramah lingkungan dan memiliki biaya operasional yang rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gusti dan Nyoman (2022) pH eco-

enzyme yang diperoleh berada di bawah 4, yang memenuhi standar yang baik untuk 

pembuatan eco-enzyme. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa secara kimia, eco-enzyme bersifat asam dengan pH antara 3-4 

(Rochyani et al., 2020). Oleh karena itu, untuk melarutkan senyawa-senyawa yang 

terdapat pada cangkang telur, penulis menggunakan eco-enzyme sebagai pelarut 

atau bioaktivator. 

Tujuan budidaya tanaman adalah mencapai hasil optimal, dimana 

pertumbuhan tanaman menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. 

Pertumbuhan tanaman adalah proses peningkatan ukuran yang memengaruhi hasil 

akhir. Selama proses ini, tanaman menyerap sumber kehidupan seperti cahaya, air, 

mikroorganisme, dan unsur hara untuk mendukung pertumbuhannya. Analisis 

pertumbuhan tanaman dilakukan untuk mendapatkan ukuran kuantitatif, yang 

memungkinkan perbandingan aspek fisiologis dan ekologis. Analisis ini 

mempengaruhi hasil panen, perkembangan tanaman, dan mengukur akumulasi 

bahan kering sebagai hasil bersih fotosintesis yang berlangsung seiring waktu 

(Sitompul dan Guritno, 1995). Akumulasi bahan kering menunjukkan kemampuan 

tanaman menyerap energi matahari melalui fotosintesis dan berinteraksi dengan 

faktor lingkungan. Distribusi bahan kering pada akar, batang, daun, dan bagian 

generatif mencerminkan produktivitas tanaman. Analisis pertumbuhan berguna 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan atau faktor budidaya terhadap kualitas 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Analisis ini juga memberikan informasi tentang 
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bagaimana pertumbuhan tanaman ketika diberikan perlakuan eco-enzyme 

diperkaya, sehingga dapat diketahui sejauh mana pemanfaatan sumber-sumber 

kehidupan tanaman untuk mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian yang 

berjudul ”Analisis Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L.) Dengan Pemberian Eco-enzyme Diperkaya ”.   

 
1.2 Tujuan Penelitian  

 Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mempelajari pengaruh pemberian eco-enzyme diperkaya terhadap tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L.) 

2. Mendapatkan konsentrasi eco-enzyme diperkaya yang dapat memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.).   

 
1.3  Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Strata (S1) pada program studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Jambi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

referensi bagi yang membutuhkan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L.).   

1.4  Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh pemberian eco-enzyme diperkaya terhadap tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L.). 

2. Terdapat salah satu konsentrasi pada eco-enzyme diperkaya yang memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Terung Ungu 

Tanaman terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman setahun berjenis 

perdu, pohon dengan percabangan rendah dan tingginya dapat mencapai 1 m di atas 

permukaan tanah (Sulardi et al., 2022). Menurut Siswandi (2010) tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L.) diklasifikasikan ke dalam: Kingdom: Plantae, 

subkingdom: Trachebionta, superdivisi: Spermatophyta, divisi: Magnoliophyta, 

Kelas: Magnolipsida, ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, genus: Solanum, 

spesies: Solanum melongena L. 

 Akar tanaman terung memiliki akar tunggang dan cabang akar, yang mampu 

menembus tanah hingga kedalaman sekitar 80-100 cm. Bergantung pada umur 

tanaman dan kesuburan tanah, akar yang tumbuh secara horizontal dapat mencapai 

radius 40-80 cm dari pangkal batang (Fadlilah, 2022). 

 Batang tanaman terung dibedakan menjadi dua jenis, yaitu batang utama 

(batang primer) dan cabang (batang sekunder). Batang utama merupakan penopang 

berdirinya tanaman sebagai tempat percabangan tumbuh, sedangkan percabangan 

adalah bagian tanaman yang dapat menghasilkan bunga. Tanaman terung memiliki 

batang rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi antara 

50-150 cm, tergantung jenis atau varietasnya. Biasanya permukaan kulit batang, 

cabang dan daun tertup oleh bulu halus (Ilahi et al., 2018) 

 Daun terung ungu terdiri dari atas tangkai daun (petiolus) dan helaian daun 

(lamina) tangkai daun berbentuk slindris dengan sisi agak pipih dan menebal 

dibagian pangkal, panjangnya berkisar antara 5-8 cm. Helaian daun terdiri dari atas 

ibu tulang daun, tulang cabang dan urat-urat daun. Lebar helaian daun 7-9 cm atau 

lebih sesuai varietas, panjang daun antara 12-20 cm, bagian daun berupa belah 

ketupat, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing dan sisi bertoreh 

(Sulardi et al., 2022). 

 Bunga terung berbentuk bintang, berwarna biru atau lembayung cerah 

sampai warna yang lebih gelap. Bunga terung tidak mekar secara serempak dan 

penyerbukan bunga dapat terjadi secara silang atau boleh dikatakan menyerbuk 

sendiri (Rukmana, 2006). Perhiasan bunga yang dimiliki adalah kelopak bunga, 

mahkota bunga, dan tangkai bunga. Pada saat mekar, diameter bunga rata-rata 2,5-
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3 cm, letaknya menggantung. Mahkota bunga berjumlah 5-8 buah dan akan gugur 

sewaktu buah berkembang dan jumlah benang sari 5-6 buah (Sulardi et al., 2022).  

 Buah terung sangat beragam, baik dari bentuk dan ukuran maupun warna 

kulitnya. Dilihat dari segi bentuk buah, ada yang bulat, bulat panjang, dan setengah 

bulat. Ukuran buahnya antara kecil, sedang sampai besar. Sedangkan warna kulit 

buah umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau keputih-putihan, putih dan putih 

keungu-unguan. Buah terung menghasilkan biji-biji yang ukurannya kecil-kecil 

berbentuk pipih dan berwarna cokelat muda. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan tanaman secara generative (Sulardi et al., 2022). 

 
2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Terung Ungu 

 Tanaman terung bisa tumbuh dan memproduksi buah dengan baik didataran 

rendah sampai dataran tinggi sekitar 1.000 meter diatas permukaan laut (dpl). 

Terung cocok ditanam di musim kemarau karena membutuhkan suhu 18-25℃, 

iklim kering yang panas selama musim tanam. Di iklim panas bisa memikat dalam 

pembungaan dan pembuahan. Kenaikan suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan pembungaan pada tanaman terung, selain itu suhu yang tinggi juga akan 

mempercepat pembungaan dan memperpendek umur panen (Sasongko, 2010). 

Budidaya terung memerlukan tanah yang cukup akan kandungan bahan 

organik, tanah yang baik untuk tanaman terung yaitu tanah bertekstur gembur. 

Aerasi dan drainase yang baik dapat memperlancar sirkulasi udara dalam tanah. 

Derajat pH yang diperlukan tanaman terung adalah 6-7 dan pencahayaan yang 

cukup agar pertumbuhannya optimal (Sahetapy, 2010). Curah hujan yang ideal 

untuk pertumbuhan tanaman terung adalah 85 hingga 200 mm / bulan serta harus 

merata. Jika curah hujan sedang tinggi, maka kamu harus memastikan tidak ada 

genangan air di sekitar tanaman terung. Tanaman terung sangat tidak tahan terhadap 

genangan air. Maka dari itu tanaman terung juga membutuhkan drainase yang baik 

(Firmanto, 2011). 

Terung membutuhkan penyinaran matahari yang cukup secara langsung 

dengan optimal jika pencahayaan berlangsung 8-12 jam/hari. Jika menanam terung 

pada tempat yang berbayang dan sedikit matahari, maka proses fotosintesisnya akan 

terhambat (Sulistyowati dan Yunita, 2016). Hal ini kemudian dapat menyebabkan 

partumbuhan tanaman terung terganggu atau bisa gagal panen. Intensitas cahaya 
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yang kurang dan air yang kurang juga bisa menyebabkan kulit buah terung terlihat 

kusam atau pudar (Sulardi et al., 2022). 

Tanaman terung membutuhkan unsur hara N, P, dan K dalam jumlah relatif 

banyak. Adapun pupuk yang dapat digunakan seperti pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari 

kotoran hewan. Pupuk kandang ayam mengandung hara 57% H2O, 29% bahan 

organik, 1,5% N, 1,3% P2O5, 0,6% K2O, 4% CaO dan memiliki rasio C/N 9-11 

(Hartatik dan widowati, 2006). Manfaat pupuk kandang ayam terhadap sifat fisik 

tanah adalah membuat tanah menjadi gembur, meningkatkan aerasi dan 

kemampuan tanah memegang air. Pupuk kandang ayam mampu memperbaiki sifat 

kimia tanah seperti meningkatkan bahan organik, N, P dan K serta menurunkan Al 

dan logam berat. Secara biologi pupuk kandang ayam bermanfat sebagai bahan 

makanan mikroorganisme yang ada dalam tanah untuk proses dekomposisi 

(Anonim, 2014). Adapun dosis anjuran yang digunakan dalam pupuk dasar yaitu 

15-20 ton/ha (Sulardi et al., 2022). 

Jenis pupuk anorganik yang digunakan dalam budidaya tanaman terung 

seperti pupuk Urea, ZA, SP-36, serta KCL. Urea kaya akan nitrogen, yang penting 

untuk pertumbuhan daun dan batang. ZA juga mengandung nitrogen dan sulfur, 

yang membantu tanaman menjadi lebih kuat dan tahan penyakit. SP-36 memiliki 

fosfor, yang penting untuk pertumbuhan akar dan bunga, serta membantu tanaman 

menyerap nutrisi lebih baik. KCl, yang mengandung kalium, sangat berguna untuk 

pembentukan buah yang lebih baik dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kondisi lingkungan yang kurang ideal. Berikut rekomendasi pemupukan pada 

tanaman terung ungu (Sulardi et al., 2022). 
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Tabel 2. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Terung Ungu 

Umur (HST) Jenis Pupuk Dosis/Tanaman (g) 

7  Urea 2  

14  N P K (16:16:16) 5  

21  Urea 

N P K (16:16:16) 

4  

5  

28  N P K (16:16:16) 

KNO3 

10  

5  

35  N P K (16:16:16) 

ZA+ 

5  

10  

42  N P K (16:16:16) 15  

50  N P K (16:16:16) 15  

  Sumber: Buku Teknologi Produksi Budidaya Tanaman Hortikultura (2022) 
 

2.3 Eco-enzyme dan Bahan Pengkaya 

Eco-enzyme merupakan enzim yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan- 

bahan alami, seperti protein tumbuhan, mineral dan hormon. Eco-enzyme dapat 

dibuat dengan mencampurkan gula, sampah organik seperti sisa buah atau sayur 

dan air dengan perbandingan sederhana 1:3:10. Gula yang direkomendasikan untuk 

pembuatan larutan eco-enzyme adalah gula merah atau molase tetes tebu. 

Sedangkan untuk sampah organik direkomendasikan sampah buah atau sayur 

dengan keadaan tidak terlalu kering. Penggunaan bahan ini perlu diperhatikan, 

karena akan mempengaruhi hasil akhir dari produk eco-enzyme (Safitri et al., 2019). 

Larutan eco-enzyme mengandung banyak jenis enzim alami yang berasal dari 

buah dan sayuran, serta yang dihasilkan oleh mikroba. Setiap jenis enzyme 

memiliki fungsi penting dalam suatu proses biokimia. Oleh karena itulah eco-

enzyme memiliki manfaat di bidang kesehatan, dan pertanian, dan perbaikan 

kualitas lingkungan. Kulit buah-buahan kaya akan kandungan makronutrien, yakni 

protein, lemak, serat, abu, dan karbohidrat. Selain itu kulit buah juga mengandung 

komposisi kimia kulit buah berupa karbohidrat, lemak, mineral, dan senyawa anti 

nutrisi (oksalat, fitat, alkaloid, senyawa fenolik). Senyawa fenolik merupakan 

senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan sebagai respon terhadap stres lingkungan.  

Enzyme yang sering ditemukan pada beberapa macam kulit, biji, daun buah dan 

sayur antara lain enzim amylase, selulase, invertase, laksase, dan xylanase (Arie 

dan Angelia, 2023). 
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Fungsi yang dimiliki eco-enzyme diantaranya sebagai disinfektan berupa 

pembersih lantai, pembersih sayur dan buah, menurunkan pencemaran sungai, 

pembersih udara, penangkal serangga serta penyubur tanaman. Manfaat Eco-

enzyme sebagai desinfektan disebabkan oleh kandungan alkohol dan asam asetat 

yang terdapat dalam cairan tersebut. Proses fermentasi ini merupakan hasil dari 

aktivitas enzim yang terkandung di dalam bakteri atau fungi (Kumar et al., 2019). 

Salah satu pemanfaatan limbah kulit buah dan sayuran adalah dengan mengubahnya 

menjadi enzim ramah lingkungan. Limbah tersebut kemudian dicampur dengan 

gula dan air. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rochyani et al. (2020), 

dinyatakan bahwa larutan enzim yang berasal dari bahan baku nanas dan pepaya 

cenderung mengakumulasi bahan organik dan molase sebagai substrat dalam proses 

fermentasi, yang menyebabkan tingginya kadar TDS pada eco-enzyme, serta 

membuatnya bersifat asam dengan pH rendah. Di sisi lain, salah satu faktor penting 

dalam pengolahan bahan organik menjadi eco-enzyme adalah waktu fermentasi. 

Selama proses fermentasi berlangsung, nilai parameter (kecuali pH) akan menurun 

seiring waktu akibat degradasi bahan organik oleh mikroorganisme yang ada dalam 

larutan enzim  (Nazim dan Meera, 2013). Oleh karena itu, indikator pH yang 

diperoleh akan lebih tinggi jika parameter tersebut dianalisis segera setelah 

fermentasi berlangsung selama 3 bulan. 

Enzim yang diproduksi oleh bakteri baik dalam eco-enzyme berfungsi sebagai 

katalis dalam pengolahan molekul organik. Setiap jenis enzim memiliki peran 

spesifik dalam proses dekomposisi, transformasi, dan mempercepat reaksi kimia, 

serta dalam menguraikan polutan tertentu (Arie dan Angelia, 2023). Penambahan 

bahan organik ke dalam larutan eco-enzyme bertujuan untuk meningkatkan 

kandungan unsur hara dalam larutan tersebut. Air cucian beras adalah salah satu 

limbah yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan 

sebagai bahan organik tambahan dalam larutan eco-enzyme. limbah air cucian beras 

mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur, besi, 

dan vitamin B1 (Wulandari et al. 2011). Air cucian beras memiliki banyak manfaat 

pada tanaman, salah satunya peningkatan bobot buah, peningkatan tinggi tanaman 

dan peningkatan jumlah daun (Hartati, 2019). 
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Bonggol pisang merupakan bahan organik sisa dari pertanaman tanaman 

pisang yang banyak tersedia. Menurut Zahroh (2020) bahwa bonggol pisang 

mengandung protein, mineral air, karbohidrat (66%), kadar protein (4,35%), 

kandungan pati (45,4%) dan memiliki mikroba pengurai dari bahan organik. 

Bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh seperti Gibberellin dan 

Sitokinin, serta terdapat mikroorganisme yang sangat bermanfaat bagi tanaman, 

yaitu Aeromonas sp, Aspergillus niger, dan Bacillus sp. (Maspary, 2012). Bonggol 

pisang juga berperan penting dalam fase pertumbuhan vegetatif tanaman dan 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap penyakit. Kandungan yang tinggi dalam 

bonggol pisang membantu pengikatan ion-ion seperti Al, Fe, dan Ca, yang pada 

gilirannya meningkatkan ketersediaan fosfor (P) dalam tanah, yang penting untuk 

proses pembungaan dan pembentukan buah (Setianingsih dan Retno, 2009). 

Berdasarkan penelitian Githa dan Berlian (2018) pemberian pupuk organik cair 

(POC) dari bonggol pisang pada tanaman terung menunjukkan bahwa dosis 400 

mL/tanaman memiliki pengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan bobot kering tanaman. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

nitrogen dalam POC yang meningkatkan klorofil tanaman, sehingga mempercepat 

proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis tersebut digunakan untuk memperoleh 

energi bagi pembelahan sel, pembentukan daun baru, dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman. 

Buah mengkudu mengandung banyak mineral yaitu nitrogen (N) 5.0%, 

Fosfor (P) 0,25%, Kalium (K) 2,5%, magnesium (Mg) 0,3%, seng 125 ppm, besi 

(Fe) 1722 ppm, tembaga 3317 ppm, mangan 46 ppm, dan kalsium (Ca) 3,0 ppm 

(Mathivanan dan Surendiran, 2007). Pada ekstrak buah mengkudu terdapat 

kandungan minyak atsiri dan saponin yang memberikan aroma yang kurang disukai 

oleh hama, juga dapat menekan pertumbuhan bakteri dan jamur pada tanaman. Zat 

yang terkandung di dalam buah mengkudu berperan sebagai antibakteri seperti 

antrakuinon, zat ini terbukti dapat menekan pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa, Proteus morganii, Staphylococus aureus, Bacillus subtilis, dan E. coli 

(Hariyati, 2020). 

Selain limbah air beras, bonggol pisang dan mengkudu, penambahan unsur 

hara pada tanaman juga dapat dilakukan melalui penggunaan serbuk cangkang 
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telur. Cangkang telur mengandung sekitar 97% kalsium karbonat, dengan sisanya 

berupa fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. 

Hampir 95,1% dari cangkang telur terdiri dari garam-garam organik, 3,3% bahan 

organik (terutama protein), dan 1,6% air (Zulfita dan Raharjo, 2012). Pada tanaman, 

ketersediaan kalsium diperoleh dari media tanam dan pemberian pupuk. Kalsium 

merupakan unsur makro selain nitrogen, fosfor, dan kalium, yang berfungsi untuk 

mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih cepat, memperkuat struktur 

tanaman, serta meningkatkan pH tanah (Nurjanah et al., 2017). Namun, kalsium 

karbonat dalam cangkang telur membutuhkan waktu lama untuk larut dalam 

senyawa asam dan air panas, sehingga dalam pengolahannya diperlukan larutan 

EM4 sebagai bioaktivator yang bersifat asam. Penelitian Nurdiana et al. (2018) 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair (POC) berbahan dasar air cucian beras 

dengan tambahan serbuk cangkang telur mengandung unsur hara N sebesar 0,80%, 

P 1,33%, K 2,02%, dan rasio C/N sebesar 5, yang termasuk dalam kategori rendah. 

Penelitian Nurrahmi, et al (2023) pemberian pupuk organik cair cangkang telur 

dengan konsentarsi 80 mL/L air merupakan perlakuan terbaik dimana berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman, berat umbi basah dan umbi kering pada tanaman bawang 

merah. 

 
2.4  Analisis Pertumbuhan Tanaman  

Analisis pertumbuhan tanaman berguna untuk memperoleh pemahaman 

mengenai perkembangan tanaman yang mempengaruhi hasil panen selama daur 

pertumbuhan tanaman budidaya (Gardner et al., 1991). Selain itu, pengetahuan 

tentang pertumbuhan tanaman yang memadai melalui analisis pertumbuhan 

tanaman akan dapat menjelaskan keragaman hasil suatu tanaman atau pertanaman 

dari segi pertumbuhan tanaman. Analisis pertumbuhan tanaman dapat membantu 

mengidentifikasi faktor pertumbuhan utama yang mengendalikan atau membatasi 

hasil. Hal ini sangat diperlukan dalam upaya memperbaiki hasil tanaman pada suatu 

lingkungan tertentu atau adaptasi tanaman pada beberapa lingkungan. 

Laju pertumbuhan tanaman dapat diukur dengan metode analisis 

pertumbuhan, yaitu dengan mengukur pertambahan berat kering tanaman dari 

waktu ke waktu dan mengamati penampilan agronomik tanaman melalui tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, dan aspek lainnya. Analisis 
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kuantitatif pertumbuhan memberikan gambaran perkembangan tanaman secara 

rinci, mencakup berbagai peristiwa yang mendukung proses pertumbuhan. 

Pemahaman yang lebih baik mengenai proses ini penting untuk upaya pengelolaan 

tanaman dan lingkungannya demi hasil yang optimal (Sitompul dan Guritno, 1995). 

Dalam hal ini, laju pertumbuhan tanaman diartikan sebagai nilai rata-rata 

pertumbuhan yang dihitung tanpa mendasarkan pada laju asimilasi bersih dan 

indeks luas daun, melainkan sebagai komunitas tanaman pada satuan unit lahan 

dalam satuan waktu.  

Laju pertumbuhan relatif merupakan kecepatan tumbuh tanaman pada 

periode tertentu yang berlaku pada saat tanaman berada pada fase vegetatif dimana 

pertumbuhan berlangsung cepat sampai sebelum menginjak fase generatif (Sugito, 

1995). Laju pertumbuhan relatif menggambarkan penambahan berat kering 

tanaman dalam interval waktu tertentu dibandingkan dengan berat tanaman awal. 

Perbedaan ukuran tanaman yang dinyatakan dalam biomassa dapat terjadi di antara 

tanaman dari umur yang sama sekalipun ditanam pada lingkungan dan mendapat 

perlakuan yang sama. Tanaman dengan ukuran yang berbeda ini selanjutnya akan 

tumbuh dan menghasilkan bahan baru tanaman. Perbedaan kemudian dapat 

dijumpai dalam produksi bahan baru tersebut, misalnya tanaman yang lebih besar 

menghasilkan bahan baru yang lebih tinggi karena mempunyai daun yang aktif 

berfotosintesis dan akar yang aktif menyerap unsur hara dan air yang lebih banyak 

dari tanaman yang berukuran lebih kecil. Karena itu perbedaan dalam laju 

pertumbuhan tanaman dapat berhubungan dengan perbedaan dalam biomassa awal 

tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). 

Sementara laju asimilasi bersih menyatakan berat tanaman per satuan luas 

daun dalam waktu tertentu. Laju asimilasi bersih (Net Assimilation Rate atau NAR) 

adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan seberapa efisien daun-daun 

dalam suatu komunitas tanaman memanfaatkan cahaya untuk proses fotosintesis, 

menghasilkan bahan organik, dan mendukung pertumbuhan tanaman secara teknis. 

Dalam komunitas tanaman budidaya, NAR menunjukkan kemampuan tanaman 

untuk mengasimilasi atau memproduksi bahan organik yang tersisa setelah 

dikurangi respirasi. NAR merupakan indikator penting karena mengukur 

produktivitas fotosintesis pada tingkat daun, bukan hanya secara keseluruhan. NAR 
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juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti intensitas cahaya, kandungan nutrisi, 

suhu, dan tingkat kelembapan. Tingkat NAR yang tinggi menunjukkan efisiensi 

tinggi dalam proses fotosintesis, yang berarti tanaman dapat menghasilkan lebih 

banyak energi dan biomassa dengan jumlah daun yang ada, yang dapat mendukung 

hasil panen yang lebih optimal. Konsep ini dikemukakan oleh (Gardner et al., 

1991).  

Indeks luas daun sendiri merupakan perbandingan antara luas permukaan 

daun terhadap luas area tanah yang ditutupi oleh tajuk. Luas daun yang terbentuk 

pada tanaman akan mempengaruhi tingkat efisiensi penyerapan radiasi matahari. 

Radiasi cahaya matahari jatuh pada permukaan tanah sehingga tingkat efektifitas 

luas daun dalam penyerapan radiasi matahari dinisbahkan dalam luas tanah. Indeks 

luas daun menurut Yoshida (1981) dipengaruhi oleh distribusi dan kerapatan daun 

yang berhubungan erat dengan populasi tanaman atau jarak tanam. Semakin rapat 

jarak tanam maka semakin tinggi kerapatan diantara daun dan semakin sedikit 

cahaya matahari yang sampai ke lapisan daun bagian bawah dan ke tanah. 

Indeks panen (IP) atau Harvest Indeks (HI) yaitu kemampuan tanaman dalam 

menyalurkan asimilat. indeks panen digunakan untuk mengukur hasil panen spesies 

tanaman dibagi jumlah total biomassa yang telah diproduksi. Hasil panen komersial 

dapat berupa biji-bijian, umbi-umbian, atau buah. Indeks panen dapat diterapkan 

dengan baik pada rasio hasil panen terhadap total biomassa tanaman. Adapun 

pengertian biomassa tanaman adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses 

fotosintetik, seperti daun, batang, akar dan buah (Sitompul dan Guritno, 1995).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 
 
Percobaan ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm, Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi, terletak di Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dengan ketinggian tempat        

35 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan Desember 

2024 sampai dengan Februari 2025. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah terung ungu 

varietas Mustang F1 (lampiran 1), eco-enzyme diperkaya (lampiran 4), pupuk 

kandang kotoran ayam, pupuk NPK, pupuk urea, mulsa plastik hitam perak dan 

bahan-bahan yang diperlukan.  

Alat yang digunakan pada percobaan ini adalah oven, cangkul, parang, 

meteran, penggaris, pot tray, gembor, label, gelas ukur, timbangan, sprayer, ajir, 

kawat, tali rafia, alat tulis dan kamera sebagai alat dokumentasi.  

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menggunakan satu faktor yaitu berbagai konsentrasi eco-enzyme diperkaya, 

dengan 5 taraf perlakuan sebagai berikut: 

p0 = Tanpa pemberian eco-enzyme diperkaya 

p1 = 3 % eco-enzyme diperkaya 

p2 = 6 % eco-enzyme diperkaya 

p3 = 9 % eco-enzyme diperkaya 

p4 = 12 % eco-enzyme diperkaya 

Eco-enzyme yang digunakan adalah eco-enzyme yang berasal dari kulit buah-

buahan yang diperkaya dengan air beras, bonggol pisang, buah mengkudu dan 

serbuk cangkang telur. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga 

terdapat sebanyak 25 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 16 

tanaman, dari 16 tanaman dalam setiap satuan percobaan diambil 4 tanaman 

sampel, sehingga terdapat jumlah keseluruhan 100 tanaman sampel. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Eco-enzyme 

Eco-enzyme yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari limbah kulit 

buah segar yang difermentasi dalam wadah kedap udara selama tiga bulan secara 

anaerob menggunakan molase sebagai starter (Arie dan Angelia, 2023). 

Perbandingan berat molase, bahan organik, dan air adalah 1:3:10. Setelah larutan 

eco-enzyme dipanen, dilakukan penambahan bahan pengkaya berupa air cucian 

beras, bonggol pisang, buah mengkudu dan serbuk cangkang telur, kemudian 

difermentasi kembali selama satu bulan. Cara pembuatan eco-enzyme diperkaya 

dapat dilihat pada (Lampiran 4.)  

3.4.2 Persiapan Lahan 

Areal pertanaman yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dengan 

menggunakan cangkul dan parang dari gulma dan akar-akar tanaman yang dapat 

mengganggu penelitian. Luas lahan penelitian yang digunakan adalah 19,4 m x 16 

m, kemudian dilakukan penggemburan tanah dan pembuatan petakan dengan luas 

2,8 m x 2 m, tinggi 30 cm dengan jarak antar kelompok 75 cm dan jarak antar 

perlakuan 60 cm. Selanjutnya diberikan pupuk dasar kotoran ayam sebanyak 15 

ton/ha atau 8,4 kg/petakan (lampiran 5). Pupuk kotoran ayam ditabur secara merata 

pada setiap petakan dan dilakukan pencangkulan sedalam mata cangkul, diinkubasi 

selama dua minggu, serta pembuatan pagar keliling areal penelitian dengan 

menggunakan kayu dan jaring untuk menghindari gangguan hewan. 

3.4.3 Pemasangan Mulsa  

Mulsa plastik hitam perak dipotong sesuai ukuran bedengan, lalu ditempatkan 

di atasnya dengan sisi perak menghadap atas untuk memantulkan cahaya dan sisi 

hitam menghadap tanah untuk menghambat gulma. Lubang  tanam dibuat dengan 

jarak yang ditentukan pada mulsa. Mulsa plastik hitam perak dipasang dan harus 

diusahakan agar dapat menutup permukaan tanah secara sempurna, Pemasangan 

mulsa dilakukan dengan sedikit menggulungkan sisi ujung-ujung mulsa dan 

menggunakan bambu berukuran 130 cm sebagai penyangga. Sisi kiri dan kanan 
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mulsa kemudian dijepit dengan kawat besi sepanjang 20 cm untuk memastikan 

mulsa terpasang dengan kuat dan tidak mudah lepas. 

3.4.4 Penyemaian dan Pembibitan 

Media semai yang digunakan dalam penelitian ini merupakan campuran tanah 

dan pupuk kandang ayam dengan sebanyak 2:1. Sebelum disemai benih terung 

terlebih dahulu direndam kedalam air selama 10 menit untuk menyeleksi benih 

yang kurang baik. Benih yang terapung dibuang, sedangkan benih yang tenggelam 

digunakan untuk penelitian. Setelah benih direndam, benih terung yang telah dipilih 

dan dianggap baik terlebih dahulu disemai ke dalam pot tray dengan ukuran 540 x 

280 mm. Setiap pot tray diisi dengan dua benih dengan kedalaman lubang tanam 1 

cm, kemudian lubang ditutup dengan tanah tipis-tipis lalu disusun di bawah 

naungan, untuk menjaga kelembaban dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore 

hari. 

3.4.5 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan pemilihan bibit yang baik, yaitu 

pertumbuhannya tegar, seragam, warna daun hijau, dan tidak terserang hama dan 

penyakit tanaman. Pemindahan bibit dari potray ke lahan dilakukan setelah bibit 

memiliki 4 helai daun atau berumur sekitar 3 minggu. Proses ini dimulai dengan 

cara membuat lubang tanam secara tugal hingga kedalaman lubang tanam ±10 cm 

dengan jarak 70 cm x 50 cm.  

Bibit yang siap tanam dikeluarkan dari pot tray dan dimasukkan ke dalam 

lubang tanam, kemudian ditutup dengan tanah hingga mencapai leher akar tanpa 

menutupi batangnya. Setelah itu, permukaan media tanam dipadatkan dan disiram 

air. Penanaman dilakukan pada sore hari dengan hati-hati agar tidak merusak akar 

tanaman. Selain itu, beberapa bibit juga ditanam pada pinggiran petakan sebagai 

tanaman sisipan. Tanaman sisipan ini berfungsi untuk memanfaatkan lahan secara 

optimal dan juga sebagai cadangan jika ada tanaman utama yang mengalami 

kerusakan atau tidak tumbuh dengan baik. 

 
3.4.6 Pemberian Perlakuan 

Pemberian perlakuan eco-enzyme diperkaya dilakukan dengan 

mencampurkan air sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Perlakuan 



19 
 

diberikan sebanyak 200 mL per tanaman, dimulai saat tanaman berumur 2 MST 

hingga 6 MST, dengan interval satu minggu sekali. Perlakuan dilakukan pada sore 

hari dengan cara mengocorkan larutan langsung ke media tanam. Detail kebutuhan 

eco-enzyme diperkaya tercantum (lampiran 6). 

3.4.7 Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir dilakukan 7 HST yang dipasang disisi batang tanaman. 

Pemasangan ajir membantu tanaman tumbuh tegak, mengurangi kerusakan fisik 

akibat tiupan angin dan beban buah, memperbaiki pertumbuhan daun dan tunas 

serta mempermudah pemeliharaan. Ajir dibuat dari bambu atau kayu setinggi  100 

cm,  ajir dipasang 5 cm dari tanaman dan ditanamkan hingga kedalaman maksimal 

dengan posisi tegak lurus. Pengikatan tanaman pada ajir dilakukan pada umur 3 

MST dengan rafia. 

3.4.8 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman selama penelitian ini meliputi penyiraman, 

penyulaman, penjarangan, penyiangan dan pemupukan. Penyiraman dilakukan 

sesuai dengan kondisi di lapangan, penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi 

dan sore hari. Pada setiap tanaman disiram dengan dosis yang sama menggunakan 

gelas ukur sampai tanah dalam kondisi lembab, dan setiap dosis akan bertambah 

seiring pertumbuhan tanaman. Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atau 

tidak sehat pertumbuhannya dengan bibit baru yang umurnya sama. Penyulaman 

maksimal umur 14 hari yang dilakukan mulai 1 MST. Penjarangan dilakukan pada 

2 MST dengan cara dipangkas, menyisakan satu tanaman yang seragam dan sehat. 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di 

areal lubang tanam setiap seminggu sekali. Pemupukan dimulai 1 MST dengan 

interval pemberian seminggu sekali hingga masa vegetatif berakhir, menggunakan 

dosis pupuk setengah dari rekomendasi (Tabel 2). 

3.4.9 Panen 

Panen dilakukan pada saat tanaman telah berumur 58 HST. Setelah dilakukan 

pemetikan pertama maka selanjutnya panen akan terus menerus dilakukan dengan 

kurun waktu 3 hari sekali. Panen dihentikan pada panen ketujuh. Kriteria panen 

buah terung layak panen adalah daging belum keras, warna buah mengkilat, ukuran 
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tidak terlalu besar ataupun terlalu kecil. Waktu yang tepat untuk panen adalah pagi 

dan sore hari. Cara pemanenan buah terung dengan memotong pangkal tangkai 

buah 2 cm dari pangkal batang dengan menggunakan pisau atau gunting. 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Laju Pertumbuhan Tanaman (𝑳𝑷𝑻) 

  Pengamatan laju pertumbuhan tanaman dilakukan selama 2 kali yaitu pada 

saat tanaman berumur 14 dan 35 hari setelah tanam (HST). Pengamatan dilakukan 

dengan cara membongkar tanaman sampel, selanjutnya dibilas dari kotoran yang 

menempel hingga bersih, lalu ditiriskan. Sampel kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 78°C selama 48 jam, ditimbang menggunakan timbangan analitik, dan 

dilakukan pengeringan dan penimbangan ulang hingga diperoleh berat yang stabil. 

Laju pertumbuhan tanaman dinyatakan dalam satuan g/m²/hari. Perhitungan laju 

pertumbuhan tanaman dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

LPT = 
𝟏

𝑨
 
(𝒘𝟐−𝒘𝟏)

(𝑻𝟐−𝑻𝟏)
 

Keterangan: 

W1 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan satu 

W2 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan dua 

T1 = Umur tanaman pada saat pengamatan satu 

T2  = Umur tanaman pada saat pengamatan dua 

A  = Luas tanah yang ditutupi tanaman 

3.5.2 Laju pertumbuhan relatif (𝑳𝑷𝑹) 

  Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel, 

selanjutnya dibilas dari kotoran yang menempel hingga bersih, lalu ditiriskan. 

Sampel kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 78°C selama 48 jam, 

ditimbang menggunakan timbangan analitik, dan dilakukan pengeringan dan 

penimbangan ulang hingga diperoleh berat yang stabil. Laju pertumbuhan relatif 

dinyatakan dalam satuan g/hari. Pengamatan dilakukan selama 2 kali yaitu pada 

saat tanaman berumur 14 dan 35 hari setelah tanam (HST). Rata-rata laju 

pertumbuhan relatif dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

LPR =  
𝑰𝒏𝑾𝟐−𝑰𝒏𝑾𝟏

𝑻𝟐−𝑻𝟏
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Keterangan : 

W1 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan satu 

W2 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan dua 

T1 = Umur tanaman pada saat pengamatan satu 

T2  = Umur tanaman pada saat pengamatan dua 

 

3.5.3 Laju asimilasi bersih (𝑳𝑨𝑩) 

  Pengamatan laju asimilasi bersih dilakukan selama 2 kali dengan cara 

mencari berat kering tanaman pada saat berumur 14 dan 35 hari setelah tanam 

(HST). Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel, 

selanjutnya dibilas dari kotoran yang menempel hingga bersih, lalu ditiriskan. 

Sampel kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 78°C selama 48 jam, 

ditimbang menggunakan timbangan analitik, dan dilakukan pengeringan dan 

penimbangan ulang hingga diperoleh berat yang stabil. Laju asimilasi bersih 

dinyatakan dalam satuan g/cm²/hari. Perhitungan laju asimilasi bersih dilakukan 

dengan persamaan sebagai berikut : 

LAB  =  
(𝑾𝟐−𝑾𝟏)(𝑰𝒏𝑳𝑫𝟐−𝑰𝒏𝑳𝑫𝟏)

(𝑻𝟐−𝑻𝟏)(𝑳𝑫𝟐−𝑳𝑫𝟏)
 

Keterangan : 

W1 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan satu 

W2 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan dua 

T1 = Umur tanaman pada saat pengamatan satu 

T2  = Umur tanaman pada saat pengamatan dua 

LD1 = Luas daun pada pengamatan satu  

LD2 = Luas daun pada pengamatan dua 

 

3.5.4 Indeks luas daun (𝑰𝑳𝑫) 

  Pengamatan indeks luas daun dilakukan pada saat tanaman berumur 14 dan 

35 hari setelah tanam (HST) dengan cara menghitung luas daun dengan 

menggunakan metode gravimetri. Indeks luas daun dinyatakan dalam satuan    

m²/m2. Perhitungan indeks luas daun dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

ILD = 
𝑳𝑫𝟐+𝑳𝑫𝟏

𝟐
 𝒙

𝟏

𝑨
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Keterangan : 

ILD  = Rata – rata indeks luas daun  

LD1 = Luas daun pada pengamatan satu  

LD2 = Luas daun pada pengamatan dua 

A = Luas tanah yang ditutupi tanaman 

3.5.5    Indeks Panen (IP) 

 Untuk menghitung indeks panen tanaman terung ungu dinyatakan dengan 

rumus sebagai berikut : 

   IP = 
𝐘 

𝐖 
  

Keterangan : 

IP  = Indeks Panen  

Y = Berat Kering Hasil Tanaman  

W = Berat Kering Total Tanaman 

 

3.5.6 Produksi Per Hektar 

 Untuk menghitung produksi per hektar tanaman terung ungu dinyatakan 

dengan rumus sebagai berikut: 

                   Produksi per hektar = 
𝐋𝐮𝐚𝐬𝐚𝐧 𝐩𝐞𝐫 𝐡𝐞𝐤𝐭𝐚𝐫 

𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐩𝐞𝐭𝐚𝐤𝐚𝐧 
 x Hasil per petakan 

  

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA), 

dan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Ring Test) pada taraf ∝ 

= 5%.  

3.7  Data Penunjang 

 Data penunjang pada penelitian ini yaitu data cuaca yang meliputi suhu dan 

kelembaban udara yang diukur di lokasi penelitian, serta curah hujan yang diperoleh 

dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Muaro 

Jambi. Data penunjang lainnya meliputi analisis tanah awal dan kandungan unsur 

hara pada eco-enzyme, yang mencakup pH, N, P, K, dan Total organik carbon.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Laju Pertumbuhan Tanaman  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian eco-enzyme 

diperkaya berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman terung ungu (lampiran 

7). Hasil DMRT taraf α = 5% laju pertumbuahan tanaman dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Laju pertumbuhan tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Hasil uji DMRT laju pertumbuhan tanaman (Gambar 1) menunjukkan 

bahwa pemberian perlakuan tanpa eco-enzyme diperkaya menghasilkan laju 

pertumbuhan tanaman terendah, yakni 7,8557 g/m²/hari. Pemberian eco-enzyme 

diperkaya dengan konsentrasi 3% dan 6% belum mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman. Laju pertumbuhan tanaman akan meningkat ketika 

konsentrasi perlakuan dinaikkan menjadi 9%. Namun, saat konsentrasi naik 

menjadi 12% tidak terjadi peningkatan terhadap Laju pertumbuhan tanaman, 

bahkan pada konsentrasi 12% laju pertumbuhan tanaman justru menurun. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa laju pertumbuhan tanaman tertinggi yakni 13,0204 

g/m²/hari dengan perlakuan eco-enzyme diperkaya 9%. 
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4.1.2 Laju Pertumbuhan Relatif  

Hasil analisis sidik ragam (lampiran 8)  menunjukkan bahwa pemberian eco-

enzyme diperkaya berpengaruh terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman  terung. 

Hasil DMRT taraf α = 5% laju pertumbuahan relatif dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Laju pertumbuhan relatif tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme  

diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Berdasarkan (Gambar 2) menunjukkan pada perlakuan tanpa eco-enzyme 

diperkaya menghasilkan laju pertumbuhan relatif 0,1054 g/hari, apabila dilakukan 

penambahan konsentrasi 3% eco-enzyme diperkaya menghasilkan laju 

pertumbuhan relatif yang tidak berbeda. Perbedaan akan terjadi bila dilakukan 

peningkatan konsentrasi sebesar 6% eco-enzyme diperkaya. Demikian juga apabila 

konsentrasi eco-enzyme diperkaya ditingkatkan menjadi 9% akan menghasilkan 

laju pertumbuhan relatif tertinggi tanaman terung yakni 0,1407 g/hari. Namun, saat 

konsentrasi naik menjadi 12% tidak terjadi peningkatan pada laju pertumbuhan 

relatif tanaman terung. 

4.1.3 Laju Asimilasi Bersih  

Hasil analisis sidik ragam (lampiran 9)  menunjukkan bahwa pemberian eco-

enzyme diperkaya berpengaruh terhadap laju asimilasi bersih tanaman  terung. Hasil 

DMRT taraf α = 5% laju asimilasi bersih dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Laju asimilasi bersih tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme  diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Hasil analisis laju asimilasi bersih tanaman terung ungu (Gambar 3) 

menunjukkan bahwa pemberian perlakuan tanpa eco-enzyme diperkaya 

menghasilkan laju asimilasi bersih paling rendah, yaitu 0,0834 g/cm²/hari.  
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asimilasi bersih yang tidak berbeda. Keadaan yang berbeda akan terjadi apabila 
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ini akan menghasilkan peningkatan pada laju asimilasi bersih tanaman terung 

menjadi 0,1383 g/cm²/hari. Namun, ketika konsentrasi eco-enzyme diperkaya 

ditingkatkan menjadi 12% terjadi penurunan pada laju asimilasi bersih.  
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DMRT taraf α = 5% indeks luas daun dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Indeks luas daun tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme  diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Hasil uji DMRT pada Gambar 4 menunjukkan bahwa tanaman yang tidak 

diberi eco-enzyme diperkaya menghasilkan indeks luas daun yang paling rendah, 
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dengan tanaman yang tidak diberi eco-enzyme diperkaya. Namun, ketika 
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indeks luas daun sebesar 2,6837 m²/m², lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya. 

Selanjutnya, ketika konsentrasi eco-enzyme diperkaya dinaikkan menjadi 12% 

indeks luas daun tidak mengalami peningkatan. 
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DMRT taraf α = 5% indeks panen dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Indeks panen tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme  diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Hasil uji DMRT indeks panen (Gambar 5) menunjukkan perlakuan tanpa 
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saat konsentrasi naik menjadi 12% tidak terjadi peningkatan terhadap indeks panen, 

bahkan pada konsentrasi 12% indeks panen justru menurun. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa indeks panen tertinggi yakni 0.7239 dengan perlakuan eco-

enzyme diperkaya 9%. 
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Hasil analisis sidik ragam (lampiran 12)  menunjukkan bahwa pemberian 

eco-enzyme diperkaya berpengaruh terhadap produksi per hektar tanaman terung. 

Hasil DMRT taraf α = 5% indeks panen dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Produksi per hektar tanaman terung berdasarkan pemberian eco-enzyme diperkaya 

Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada 

taraf α = 5%. p0 = 0%, p1= 3%, p2= 6%, p3= 9%, p4= 12% 

 

Hasil uji DMRT produksi per hektar (Gambar 6) menunjukkan perlakuan 

tanpa eco-enzyme diperkaya menghasilkan produksi per hektar sebesar 30,27 

ton/ha. Ketika diberikan 3% eco-enzyme diperkaya, produksi per hektar tidak 

meningkat. Produksi per hektar akan meningkat ketika konsentrasi perlakuan 

dinaikkan menjadi 6% dan 9%. Namun, saat konsentrasi naik menjadi 12% tidak 

terjadi peningkatan terhadap produksi per hektar, bahkan pada konsentrasi 12% 

produksi per hektar justru menurun. Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi 

per hektar tertinggi yakni 43,45 ton/ha dengan perlakuan eco-enzyme diperkaya 9%. 

4.2 Pembahasan 
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kotoran ayam, NPK setengah dosis anjuran, dan eco-enzyme diperkaya. Langkah-
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dan kandungan C organik, N, P, dan K masing-masing adalah 0,74%, 0,16%, 

0,04%, dan 0,09%. Unsur hara dan enzim yang terkandung dalam eco-enzyme dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara di tanah, yang diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian eco-enzyme diperkaya 

dengan berbagai konsentrasi pada tanaman terung ungu varietas Mustang F1 

berpengaruh terhadap variabel pengamatan laju pertumbuhan tanaman, laju 

pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, indeks luas daun dan indeks panen. 

Pemberian perlakuan 9% eco-enzyme diperkaya memberikan hasil terbaik apabila 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa pemberian eco-enzyme 

diperkaya berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman. Pemberian perlakuan 

eco-enzyme 9% menunjukkan hasil tertinggi 13.0204 g/m²/hari. Meningkatnya laju 

pertumbuhan tanaman sangat erat kaitanya dengan unsur hara yang terpenuhi pada 

tanaman sehingga mampu tumbuh secara optimal. Eco-enzyme dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk penyubur tanah karena mengandung mikroba yang dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan juga biologi tanah (Pakki et al., 2022). Selain 

itu, eco-enzyme juga mengandung enzim-enzim amylase, lipase, dan protofase yang 

dapat mempengaruhi laju respirasi tanaman. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Paramita (2010), menyatakan bahwa proses respirasi dan fotosintesis 

merupakan aktivitas metabolisme utama yang sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Keberadaan nitrat NO3 (nitrat) dalam eco-enzyme dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena tanaman menggunakan nitrat sebagai sumber 

nitrogen yang tersedia untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh 

karena itu pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

tanaman (Engelstad, 1997). 

Pengamatan pada variabel laju pertumbuhan relatif dengan pemberian eco-

enzyme diperkaya seperti terlihat pada Gambar 2 menunjukkan pemberian eco-

enzyme sebanyak 9% menghasilkan laju pertumbuhan relatif tertinggi bila 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan rata-rata 0.1407 g/hari. 

Meningkatnya laju pertumbuhan relatif diduga dipengaruhi serapan hara yang 

dilakukan oleh tanaman terung dan ketersediaan unsur hara yang ada didalam tanah, 



30 
 

semakin baik unsur hara yang diserap oleh tanaman maka laju pertumbuhan relatif 

akan semakin baik pula. Laju pertumbuhan relatif menunjukkan kemampuan 

tanaman untuk menumpuk bahan organik yang terakumulasi dalam tanaman 

(biomassa) yang mengakibatkan pertambahan berat. Pembentukan biomassa 

tanaman meliputi semua bahan tanaman yang berasal dari fotosintesis, serapan 

unsur hara, dan air yang diolah dalam proses biosintesis (Salisbury dan Ross, 1996). 

Kemudian Pratama (2024) menyatakan bahwa eco-enzyme dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara makro tanaman, seperti nitrogen, yang dapat langsung diserap 

oleh tanaman untuk mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan. Unsur hara 

yang diserap akan meningkatkan proses fotosintesis yang akan mengasilkan 

fotosintat. Kemudian fotosintat yang dihasilkan disimpan didalam jaringan batang 

dan daun, hasil fotosintat memberikan peningkatan pada laju pertumbuhan relatif 

dan tanaman terung dalam memanfaatkan sumber-sumber pertumbuhan tanaman.  

Rata-rata tertinggi pada laju asimilasi bersih yaitu 0.1383 g/cm²/hari 

(Gambar 3) dengan pemberian 9% eco-enzyme diperkaya yang merupakan 

perlakuan terbaik dan menunjukkan bahwa pemberian eco-enzyme diperkaya 

mampu meningkatkan laju asimilasi bersih. Peningkatan laju asimilasi bersih 

diduga karena unsur hara makro N, P, dan K yang terkandung didalam eco-enzyme 

diperkaya yang dapat mempengaruhi proses pembentukan fotosintat oleh 

fotosintesis yang kemudian mempengaruhi besarnya luas daun dan berat kering 

tanaman. Seperti yang diketahui luas daun berbanding lurus dengan laju fotosintesis 

yang merupakan faktor utama dari produk asimilasi yang dihasilkan. Selain itu, 

unsur hara N dalam eco-enzyme berperan penting dalam pembentukan klorofil yang 

sangat berguna dalam proses fotosintesis. Klorofil yang tersedia dalam jumlah 

cukup pada daun tanaman akan meningkatkan kemampuan daun untuk menyerap 

cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis akan berjalan lancar. Fotosintesis 

pada daun akan mengasilkan produksi asimilat yang akan disebarkan kebagian 

tanaman lain yang tidak aktif dalam berfotosintesis. Menurut Syamsudin et al. 

(2012), pembentukan batang, daun, dan akar sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara yang digunakan untuk proses fotosintesis yang kemudian mampu 

mengasilkan karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan 

ditranslokasikan kebagian penyimpanan, contohnya pada buah terung. Eco-enzyme 
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dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam 

dekomposisi bahan organik, sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. Keadaan demikian akan dapat memenuhi kebutuhan tanaman untuk 

tumbuh dan berkembang lebih baik (Sitompul dan Guritno, 1995) 

Variabel indeks luas daun (Gambar 4) menunjukkan bahwa pemberian eco-

enzyme diperkaya mampu meningkatkan indeks luas daun. Pemberian 9% eco-

enzyme diperkaya merupakan indeks luas daun yang terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan eco-enzyme mengandung nitrat, enzim 

amilase, protease dan lipase yang dapat diserap tanaman mampu memicu semakin 

besarnya luas daun. Nitrat yang terkandung dalam eco-enzyme merupakan bentuk 

unsur hara nitrogen yang mudah diserap tanaman secara langsung yang berperan 

dalam pembentukan protein yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan daun (Sembiring et al., 2021). Unsur hara nitrogen mendorong 

pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintesis. Sehingga 

tercukupinya unsur hara nitrogen meningkatkan indeks luas daun menjadi lebih 

optimal (Wijaya, 2008). Sejalan dengan hal tersebut Gardner et al. (1991) 

menyampaikan bahwa pupuk organik yang memiliki nitrogen dalam jumlah yang 

cukup akan berpengaruh nyata terhadap daun terutama pada jumlah dan luas daun, 

hal ini akan mempengaruhi bobot kering total per tanaman. 

Pengamatan pada variabel indeks panen dengan pemberian eco-enzyme 

diperkaya seperti terlihat pada Gambar 5 menunjukkan pemberian eco-enzyme 

diperkaya sebanyak 9% menghasilkan indeks panen tertinggi bila dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya dengan rata-rata 0.7239. Nilai indeks panen yang tinggi 

menunjukkan tingginya hasil ekonomi yang dapat dicapai (Gardner et al., 1991). 

Menurut Anggun, et al (2017) indeks panen yang >70% memiliki pertumbuhan 

tanaman yang baik dan menunjukkan bahwa pemberian nutrisi melalui pupuk 

organik dan anorganik dapat memenuhi kebutuhan tanaman pada pertumbuhan 

vegetatif dan meningkatnya hasil produksi. Eco-enzyme dapat mempengaruhi 

indeks panen tanaman terong ungu melalui peningkatan kesuburan tanah dan 

ketersediaan nutrisi. Sebagai hasil fermentasi limbah organik, eco-enzyme 

mengandung enzim, hormon pertumbuhan, serta mikroorganisme yang dapat 

mempercepat dekomposisi bahan organik dalam tanah (Azhar et al., 2021). Proses 
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ini meningkatkan kandungan hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, 

yang berperan dalam pertumbuhan dan produksi buah (Andrian dan Reza, 2022).  

Pemberian perlakuan eco-enzyme diperkaya menunjukkan pengaruh pada 

variabel produksi per hektar (Gambar 6). Berdasarkan hasil uji lanjut dapat dilihat 

perlakuan eco-enzyme  diperkaya dengan konsentrasi 9%, membawa pengaruh 

positif dan mampu meningkatkan rata-rata variabel tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh kandungan mikroorganisme dalam eco-enzyme, seperti Bacillus 

mucilaginosus, Bacillus edaphicus, dan Aspergillus niger diketahui mampu 

melapaskan unsur kalium dan fosfor dari bentuk yang tidak tersedia menjadi bentuk 

yang mudah diserap oleh tanaman. Proses ini terjadi melalui pengeluaran asam 

organik yang dapat melarutkan mineral tanah seperti fosfat yang terikat. Unsur 

kalium berperan penting dalam pembesaran buah dan pengisian jaringan buah, 

sedangkan fosfor dibutuhkan untuk mempercepat pembentukan bunga dan bakal 

buah. Oleh karena itu, kandungan mikroorganisme pada eco-enzyme berpotensi 

dalam meningkatkan hasil buah tanaman terung (Zhang et al., 2021). Perlakuan 

eco-enzyme  diperkaya 9% menghasilkan produksi per hektar tertinggi yaitu, 43,45 

ton/ha. Namun, jika dibandingkan dengan produksi per hektar pada deskripsi 

varietas Mustang F1 (Lampiran 1), produksi per hektar pada penelitian ini belum 

mampu mencapai deskripsi tersebut. Hal ini diduga karena hasil analisis tanah awal 

menunjukkan kandungan C-organik dalam tanah masih tergolong rendah. Kondisi 

ini menyebabkan pemberian  eco-enzyme  diperkaya, pupuk kandangan ayam, dan 

dosis NPK yang sedikit tidak mampu meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah 

secara optimal. 

Pertumbuhan tanaman ialah proses pertambahan ukuran secara irreversible 

yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor 

yang terdapat dalam tanaman, seperti faktor genetik yang mempengaruhi ciri dan 

sifat tanaman, serta respon fisiologi pada tanaman. Faktor eksternal ialah faktor 

yang ada di sekitaran tanaman, antara lain faktor lingkungan seperti curah hujan, 

intensitas cahaya matahari, air dan media tanam. Selain itu, faktor eksternal 

dipengaruhi oleh perlakuan yang diaplikasikan pada tanaman sehingga dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman, contohnya ialah pengaplikasian eco-

enzyme diperkaya pada tanaman. 
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Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa tinggi tanaman dapat dipengaruhi 

oleh faktor genetik, selain itu faktor lingkungan yaitu ketersedian hara untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Ketersediaan unsur hara dalam tanah 

sangat penting untuk pertumbuhan tanaman karena diserap oleh akar, 

memungkinkan tanaman tumbuh optimal. Penggunaan eco-enzyme dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah dengan mempercepat 

dekomposisi bahan organik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Lestari, 

2022). Kekurangan unsur hara dalam tanah dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman dan menurunkan produktivitasnya. Dengan adanya eco-enzyme, struktur 

tanah menjadi lebih gembur dan unsur hara lebih tersedia, yang secara langsung 

merangsang pertumbuhan batang dan daun serta meningkatkan tinggi tanaman 

(Soverda et al., 2021). Selain itu, eco-enzyme juga berperan dalam memperbaiki 

sifat fisik, biologi, dan kimia tanah di sekitar perakaran tanaman, sehingga 

penyerapan unsur hara dapat lebih optimal (Prasetiawati et al., 2023). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pemberian eco-enzyme diperkaya pada tanaman terung ungu varietas 

Mustang F1 memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman, laju 

pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, indeks luas daun, indeks panen 

dan produksi per hektar. 

2. Aplikasi eco-enzyme diperkaya dengan konsentrasi 9% memberikan hasil 

terbaik terhadap laju pertumbuhan, pertumbuhan relatif, asimilasi bersih, 

indeks luas daun, indeks panen dan produksi per hektar tanaman terung 

ungu. 

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian eco-enzyme 

diperkaya 9% mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. 

Maka penulis memberikan saran untuk menggunakan konsentrasi 9% eco-enzyme 

diperkaya dengan interval pemberian seminggu sekali dengan cara dikocor 

sebanyak 200 ml/tanaman dimulai pada umur tanaman 2 MST hingga 6 MST. 
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LAMPIRAN 

 

lampiran 1. Deskripsi Tanaman Terung Hibrida (F1) Varietas Mustang 

Asal tanaman : persilangan induk 

jantan TP 034-1 dengan 

induk betina TP 034-2 

Golongan : hibrida F1 

Warna hipocotil : ungu muda 

Panjang keping biji : 2,5 cm 

Umur (setelah tanam) : - berbunga : 30 hari 

- awal panen : 50 hari 

Tinggi tanaman awal panen : 100 cm 

Bentuk tanaman : tegak 

Diameter batang : 2 – 4 cm 

Panjang tangkai daun : 10 cm 

Ukuran daun (PxD) :       26 x 22 cm 

Bentuk tepi helai daun : berlekuk kuat 

Bentuk ujung daun : runcing 

Warna daun : hijau tua 

Warna mahkota bunga : ungu terang 

Jumlah bunga per tandan : 1 – 3 

Frekuensi panen : 4 hari sekali 

Jumlah buah per tanaman : 25 – 30 buah 

Bobot buah rata-rata : 150 – 200 gram 

Berat buah per tanaman : 4 – 6 kg 

Ukuran buah (PxD) : 20 x 6 cm 

Bentuk kurva buah : agak melengkung 

Warna buah muda : ungu 

Penyebaran warna buah : merata  

Warna buah saat matang fisiologis : kuning tua  

Kepadatan daging buah : agak padat  

Jumlah duri pada kelopak buah : sedikit  

Posisi buah : membujur 

Daya simpan : 2 minggu 

Potensi hasil :  50-60 ton/ha 

Daerah adaptasi :  dataran rendah - menengah 

Ketahanan terhadap penyakit  : Tahan layu bakteri 

Peneliti/Pengusul : PT. East West Seed Indonesia 
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lampiran 2.Denah Percobaaan Rancangan Acak Kelompok 

 

 

 

  

c 

d 

a 

b 

e 

e 

Keterangan :  

P0-P4   : Perlakuan  

I-V   : Kelompok  

a  : Jarak petakan antar perlakuan 60 cm  

b   : Jarak petakan antar kelompok 75 cm  

c   : Jarak petakan dengan pagar 1,5  m  

d   : Jarak petakan dengan pagar 1,5 m  

e   : Panjang lahan 19,4 m 

f   : Lebar lahan 16 m 

f 

P1 P2 P3 P4 

P4 P0 P2 P1 

P2 P4 

P3 P4 P0 P1 

P1 P3 P0 

P2 

P2 P0 

P3 

P4 P1 P3 

P0   I 

 II 

 III 

 IV 

  V 
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lampiran 3. Denah Tata Letak Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

a  = Jarak tanaman percobaan 70 cm 

b  = Jarak tanaman percobaan 50 cm 

c = Panjang petakan 2,8 m 

d  = Lebar petakan 2 m 

X  = Tanaman terung 

  = Tanaman sampel 

 

 

  

X X 

X 

X 

X X 

X X X 

X X 

X 

a 

b 

c 

d 

X 

X 

X X X 

X 

X 

X 
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lampiran 4. Pembuatan Eco-enzyme Diperkaya 

1. Bahan-bahan  

a. Air sumur 25 Liter  

b. Gula merah 2.500 gram  

c. Kulit Buah 7.500 gram 

d. Bahan pengkaya 18% dari volume air eco-enzyme yang terdiri dari:  

- Air beras 1.5 Liter 

- Bonggol pisang 1000 gram  

- Buah mengkudu 1000 gram 

- Serbuk cangkang telur 1000 gram  

2. Alat  

a. Ember  

b. Botol mineral bekas  

c. Pisau  

d. Talanan  

e. Plastik besar  

f. Alat tulis  

 

3. Tahapan pembuatan Eco-enzyme diperkaya 

a. Menyediakan alat serta perlengkapan yang digunakan dalam proses 

pembuatan eco-enzyme 

b. Membersihkan wadah yang digunakan dari sisa bahan-bahan kimia 

lainnya, seperti sabun. 

c. Masukkan 25 liter air sumur ke dalam wadah  

d. Memasukkan gula merah yang sudah diiris sesuai takaran, yaitu 10% dari 

air 

e. Masukan potongan kulit buah dimasukkan sebanyak 30% dari berat air. 

f. Menutup rapat wadah hingga kedap udara dan menyimpan selama 3 

bulan dengan mencatat tanggal produksi diatas tutup wadah. 

g. Setelah 3 bulan, eco-enzyme akan berwarna cokelat gelap atau terang 

(tergantung jenis molase yang digunakan), beraroma asam segar, dan 

memiliki pH asam (≤ 4). Pada tahap ini, eco-enzyme dapat dipanen. 
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h. Setelah eco-enzyme dipanen, tambahkan air cucian beras, bonggol pisang, 

buah mengkudu dan serbuk cangkang telur untuk memperkaya kandungan 

larutan. Tutup rapat kembali dan fermentasikan selama 1 bulan. 

Sumber pembuatan: Arie dan Angelia (2023) 

  



46 
 

lampiran 5. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Pupuk Dasar 

Luas lahan 1 ha = 10.000 m2 

Luas 1 petakan = 2,8 m x 2 m 

Pupuk kandang = 15 ton ha-1  

Pupuk kandang ayam  = 
luas petakan

luas 1 ha
 𝑥 dosis ha 

    = 
2,8 x 2

10.000
 𝑥 15.000 

    = 8,4 kg/petakan 

    = 8,4 x 25 petakan 

    = 210 kg/lahan 

Sumber: Sulardi et al., (2022) 
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lampiran 6. Penyiapan Larutan Eco-enzyme untuk Setiap Perlakuan 

Perhitungan kebutuhan larutan eco-enzyme untuk konsentrasi 3%, 6%, 9%, 

dan 12% dengan volume pemberian tetap 200 mL per tanaman dan jumlah tanaman 

per perlakuan 80 tanaman. Volume larutan yang dibutuhkan per minggu adalah 

16.000 mL (16 L) per perlakuan. 

Perlakuan Konsentrasi 

Eco-Enzyme 

Eco-enzyme 

(mL) 

Air 

(mL) 

Volume 

Larutan 

Total (mL) 

Total 

kebutuhan 

Larutan (mL) 

P1 3% 480 15.520 16.000 80.000 

P2 6% 960 15.040 16.000 80.000 

P3 9% 1.440 14.560 16.000 80.000 

P4 12% 1.920 14.080 16.000 80.000 

 

Perhitungan pembuatan larutan  per minggu adalah sebagai berikut: 

Perlakuan = eco-enzyme (mL) + air (mL) 

p1 = 3 % x 16.000 mL 

     = 480 mL eco-enzyme + 15.520 mL air  

p2 = 6 % x 16.000 mL 

     = 960 mL eco-enzyme + 15.040 ml air 

p3 = 9 % x 16.000 mL 

      = 1.440 mL eco-enzyme + 14.560 mL air 

p4 = 12 % x 16.000 mL 

     = 1.920 mL eco-enzyme + 14.080 mL air 

Total Kebutuhan selama Penelitian (5 kali aplikasi per perlakuan): 

p1 (3%): 480 ml x 5 = 2.400 ml eco-enzyme + 77.600 ml air = 80.000 ml larutan 

p2 (6%): 960 ml x 5 = 4.800 ml eco-enzyme + 75.200 ml air = 80.000 ml larutan 

p3 (9%): 1.440 ml x 5 =7.200 ml eco-enzyme + 72.800 ml air = 80.000 ml larutan 

p4 (12%): 1.920 ml x 5 =9.600 ml eco-enzyme + 70.400 ml air =80.000 ml larutan 

Jadi total Eco-enzyme yang diperlukan selama penelitian adalah 24.000 ml 

(24 L), dengan total volume air 352.000 ml (352 L). 
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lampiran 7. Analisis data laju pertumbuhan tanaman 

Perlakuan 
Kelompok 

Total 
rata-

rata 1 2 3 4 5 

P0 6,8963 5,1425 8,7837 7,8474 10,6084 39,2785 7,8557 

P1 6,6399 9,0578 6,1986 8,1970 10,0891 40,1826 8,0365 

P2 10,1922 9,0445 7,2504 8,7062 7,1969 42,3905 8,4781 

P3 11,9186 10,6841 12,5980 9,7514 20,1499 65,1022 13,0204 

P4 9,4787 9,3634 11,9296 11,6849 10,1467 52,6035 10,5207 

Total 45,1259 43,2925 46,7605 46,1872 58,1911 239,5573 47,9115 

Rata-rata 9,0251 8,6585 9,3521 9,2374 11,6382 47,9115 9,5822 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = (239,5573)2/(5) (5) 

 = 2295,51 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 =(6,8963)2+(5,1425)2+…+(10,1467)2−2295,51 

 =204,5178 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 =[(39,2785)2+…+(52,6035)2/5]− 2295,51 

 =96,4561 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 =[(45,1258)2+…+(58,1911)2/5]− 2295,51 

 =27,8126 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 204,5178−96,4561 −27,8126 

 = 80,2490 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 =96,4561/(5-1) 

 = 24,1140 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 =27,8126/(5-1) 

 =6,9531 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 
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 = 80,2490/(5-1) (5-1) 

 = 5,0155 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 24,1140/5,0155 

 = 4,8078 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 6,9531/5,0155 

 = 1,3863 

Tabel analisis sidik ragam laju pertumbuhan tanaman 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab ket 

5% 
 

Perlakuan 4 96,45617 24,11404 4,80784 3,01 * 

kelompok 4 27,81265 6,953163 1,38632  TN 

Galat 16 80,24904 5,015565       

Total 24 204,5179         
Keterangan: *(berpengaruh), TN (berpengaruh tidak nyata) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(5,015565) / 9,5822 x 100% 

 =23,37 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(5,015565/5) 

 = 0,4479 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2,998 3,144 3,235 3,297 

LSR 1,34283 1,408226 1,448986 1,47676 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

P0 7,8557 a 

P1 8,03653 a 

P2 8,4781 a 

P4 10,5207 ab 

P3 13,0204 b 
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lampiran 8. Analisis data laju pertumbuhan relatif 

Perlakuan 
Kelompok 

Total 

rata-

rata 1 2 3 4 5 

P0 0,1126 0,0944 0,1036 0,1063 0,1101 0,5269 0,1054 

P1 0,0980 0,1279 0,0935 0,1157 0,1283 0,5634 0,1127 

P2 0,1333 0,1199 0,1114 0,1222 0,1134 0,6001 0,1200 

P3 0,1416 0,1416 0,1355 0,1293 0,1553 0,7033 0,1407 

P4 0,1313 0,1310 0,1362 0,1281 0,1285 0,6550 0,1310 

Total  0,6167 0,6148 0,5802 0,6016 0,6356 3,0488 0,6098 

Rata-rata 0,1233 0,1230 0,1160 0,1203 0,1271 0,6098 0,1220 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = 0,3718 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 = 0,00596 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 = 0,00398 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 = 0,00034 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 0,00164 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 = 0,0009952 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 = 0,0000840 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 

 = 0,0001026 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 9,6976 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 0,8187 
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Tabel analisis sidik ragam laju pertumbuhan relatif 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab ket 

5%  

Perlakuan 4 0,00398 0,0009952 9,6976 3,01 * 

kelompok 4 0,00034 0,0000840 0,8187  TN 

Galat 16 0,00164 0,0001026    

Total 24 0,00596     

Keterangan: *(berpengaruh), TN (berpengaruh tidak nyata) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(0,0001026) / 0,1220 x 100% 

 =8,30 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(0,0001026/5) 

 = 0,002026 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2,998 3,144 3,235 3,297 

LSR 0,00607 0,00636 0,00655 0,00668 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

P0 0,1054 a 

P1 0,1127 ab 

P2 0,1200 bc 

P4 0,1310 cd 

P3 0,1407 d 
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lampiran 9. Analisis data laju asimilasi bersih 

Perlakuan 
kelompok 

Total 

rata-

rata 1 2 3 4 5 

P0 0,1011 0,0726 0,0768 0,0927 0,0739 0,4171 0,0834 

P1 0,0888 0,1269 0,0744 0,0876 0,1064 0,4841 0,0968 

P2 0,1299 0,1232 0,0820 0,1032 0,0742 0,5125 0,1025 

P3 0,1416 0,1236 0,1611 0,1109 0,1545 0,6917 0,1383 

P4 0,1291 0,1264 0,1228 0,1101 0,1027 0,5912 0,1182 

Total  0,5905 0,5727 0,5170 0,5046 0,5117 2,6966 0,5393 

Rata-rata 0,1181 0,1145 0,1034 0,1009 0,1023 0,5393 0,1079 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = 0,2908 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 = 0,01589 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 = 0,00892 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 = 0,00123 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 0,00573 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 = 0,002231 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 = 0,000309 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 

 = 0,000358 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 6,2256 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 0,86375 
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Tabel analisis sidik ragam laju asimilasi bersih 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

ket 
5% 

Perlakuan 4 0,00892505 0,0022312 6,22563 3,01 * 

kelompok 4 0,00123828 0,0003095 0,86375  TN 

Galat 16 0,00573439 0,0003583    

Total 24 0,01589772     

Keterangan: *(berpengaruh), TN (berpengaruh tidak nyata) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(0,0003583) / 0,1079 x 100% 

 =17,54 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(0,0003583/5) 

 = 0,003786 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2,998 3,144 3,235 3,297 

LSR 0,011351 0,011904 0,012249 0,012483 

 

Perlakuan Rata-rata Simbol 

P0 0,08342 a 

P1 0,09682 ab 

P2 0,10249 ab 

P4 0,13835 bc 

P3 0,11823 c 
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lampiran 10. Analisis Data Indeks Luas Daun 

Perlakuan 
Kelompok 

Total 

rata-

rata 1 2 3 4 5 

P0 1,6909 1,7441 2,0771 1,8721 2,5845 9,9687 1,9937 

P1 1,7356 1,7670 1,9464 2,5141 2,3264 10,2895 2,0579 

P2 2,0784 1,9271 2,3666 2,3055 2,5355 11,2130 2,2426 

P3 2,2999 2,5938 1,9436 2,5312 4,0501 13,4187 2,6837 

P4 1,8593 2,2730 2,8316 2,9568 2,9976 12,9183 2,5836 

Total  9,6640 10,3050 11,1652 12,1797 14,4941 57,8082 11,5616 

Rata-rata 1,9328 2,0610 2,2330 2,4359 2,8988 11,5616 2,3123 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = 133,67159 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 = 6,7375 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 = 1,9132 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 = 2,8636 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 1,9606 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 = 0,47831 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 = 0,7159 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 

 = 0,12254 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 3,9033 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 5,8423 
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Tabel analisis sidik ragam indeks luas daun 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

ket 
5% 

Perlakuan 4 1,913252 0,478313115 3,903314 3,01 * 

kelompok 4 2,863695 0,715923782 5,842356  * 

Galat 16 1,960644 0,122540262    

Total 24 6,737592     

Keterangan: *(berpengaruh) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(0,122540262) / 2,31233 x 100% 

 = 15,13 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(0,122540/5) 

 = 0,070011 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2,998 3,144 3,235 3,297 

LSR 0,2099 0,2201 0,2265 0,2308 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P0 1,99375 a 

P1 2,05790 a 

P2 2,24260 ab 

P4 2,58366 b 

P3 2,68373 b 
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lampiran 11. Analisis Data Indeks Panen 

Perlakuan Indek panen 
Total 

rata-

rata  I II III IV V 

P0 0.6903 0.6703 0.7013 0.6852 0.6501 3.3972 0.6794 

P1 0.6819 0.6812 0.6653 0.6596 0.6792 3.3673 0.6735 

P2 0.6866 0.7003 0.6856 0.6861 0.7421 3.5007 0.7001 

P3 0.7176 0.7204 0.7270 0.7308 0.7238 3.6196 0.7239 

P4 0.6851 0.6873 0.6678 0.6952 0.7096 3.4451 0.6890 

Total 3.4615 3.4596 3.4471 3.4569 3.5047 17.3299 3.4660 

Rata-rata 0.6923 0.6919 0.6894 0.6914 0.7009 3.4660 0.6932 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = 12.01299 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 = 0.013326257 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 = 0.007944619 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 = 0.000399303 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 0.004982334 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 = 0.001986155 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 = 0.000099825 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 

 = 0.000311396 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 6.378230837 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 0.320575144 
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Tabel analisis sidik ragam indeks panen 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

ket 
5% 

Perlakuan 4 0.00794 0.001986155 6.3782308 3.006917 * 

kelompok 4 0.0004 0.000099825 0.3205751 3.006917 TN 

Galat 16 0.00498 0.000311396    

Total 24 0.01333     

Keterangan: *(berpengaruh), TN (berpengaruh tidak nyata) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(0.000311396) / 0.6932 x 100% 

 = 2,54 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(0.000311396/5) 

 = 0.003529 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2,998 3,144 3,235 3,297 

LSR 0,0106 0,0111 0,0114 0,0116 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 0,67345 a 

P0 0,67944 ab 

P4 0,68901 ab 

P2 0,70015 bc 

P3 0,72392 c 
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lampiran 12. Analisis Data Produksi per Hektar 

Perlakuan produksi per hektar(ton/ha) 
Total 

rata-

rata   I II III IV V 

P0 32.3 27.5 28.6 30.1 32.8 151.3 30.3 

P1 25.8 32.4 27.2 31.0 25.5 142.0 28.4 

P2 42.3 33.0 41.5 39.3 32.8 188.9 37.8 

P3 42.9 37.0 41.4 44.0 51.9 217.2 43.4 

P4 34.4 39.8 31.5 36.2 40.1 182.0 36.4 

Total  177.6 169.7 170.3 180.6 183.1 881.4 176.3 

Rata-rata 35.5 33.9 34.1 36.1 36.6 176.3 35.3 

 

FK = G2/(r)(t) 

 = 31074.6 

JK Total =∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗² − FK
𝑡

𝑖−1

𝑡

𝑖−1
 

 = 1048.84 

JK Perlakuan =∑
𝑌𝑖²

r
 −FK 

 = 733.44 

JK Kelompok =∑
𝑌𝑖²

t
 −FK 

 = 29.30 

JK Galat = JK Total− JK Perlakuan−JK Kelompok 

 = 286.09 

KT Perlakuan =JK Perlakuan/(t-1) 

 = 183.36 

KT Kelompok = JK Kelompok/(r-1) 

 = 7.32 

KT Galat = JK Galat / (t-1) (r-1) 

 = 17.88 

Fhit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

 = 10.25 

Fhit Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

 = 0.40 
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Tabel analisis sidik ragam produksi per hektar 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab ket 

5%  

Perlakuan 4 733.44208 183.36052 10.254664 3.0069173 * 

kelompok 4 29.307078 7.3267696 0.4097587 3.0069173 TN 

Galat 16 286.09112 17.880695    

Total 24 1048.8403     

Keterangan: *(berpengaruh), TN (berpengaruh tidak nyata) 

KK (Koefisien Keragaman)  =√(KTG) / Ȳ x 100% 

 = √(17.8806) / 35.3 x 100% 

 = 11,97 %  

SX  = √(KTG/kelompok) 

 = √(17.8806/5) 

 = 0.84571 

Tabel DMRT Taraf 5% 

jarak 2 3 4 5 

SSR 2.998 3.144 3.235 3.297 

LSR 2.5354 2.6589 2.7359 2.7883 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

p1 28.4 a 

p0 30.3 a 

P4 36.4 b 

P2 37.8 bc 

P3 43.4 c 
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lampiran 13. Analisis Pupuk Eco-enzyme dan Analisis Tanah 

 

 
 

Analisis Pupuk Eco-enzyme 

Unsur Hara SNI Hasil 

Analisis 

Status 

pH 4-9 5,5 Agak asam 

Total Organik Carbon (%) Minimum 10% 0,74% Belum memenuhi 

Hara makro: 

N+ P2O3+K2O 

2-6% 0,29% Belum memenuhi 

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian Republic Indonesia. No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019  

Tentang Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenahan 

Tanah 

 

Analisis Tanah Awal 

Unsur Hara SNI Hasil Analisis Status 

pH 6,6-7,5 5,3 Masam 

N (%) 0,51-0,75 0,17 Rendah 

Total Organik Carbon(%) 3,01- 5 1,55 Rendah 

P2O5  (mg/100g) 41- 60 110,87 Tinggi 

KTK (cmol/kg) 5–15 0,23 Rendah 

 



61 
 

pH Tanah Akhir pada Setiap Perlakuan 

Perlakuan pH Status 

P0 5,6 Masam 

P1 6 Agak masam 

P2 6 Agak masam 

P3 6 Agak masam 

P4 5,9 Masam 
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lampiran 14. Data Curah Hujan  

Tanggal 

Curah Hujan (mm) 

Bulan 

Desember Januari Februari 

1.  15,5 0,0 0,0 

2.  0,0 5,6 0,0 

3.  19,6 8888 0,0 

4.  8888 4,6 8888 

5.  0,0 0,0 10,8 

6.  0,0 68,7 0,0 

7.  0,0 3,6 1,5 

8.  0,0 12,2 0,0 

9.  0,8 0,0 1.0 

10.  0,0 1,0 0,0 

11.  0,0 0,0 0,0 

12.  0,4 8888 0,0 

13.  16,1 8888 0,0 

14.  8888 8,8 37,3 

15.  0,0 30,3 0,0 

16.  8888 0,5 17,3 

17.  12,0 1,2 1,0 

18.  0,0 20,9 5,4 

19.  8,4 13,8 77,7 

20.  8888 2,5 8888 

21.  1,2 0,8 18,1 

22.  25,5 0,4 0,0 

23.  1,0 8888 69,2 

24.  20,9 0,0 1,0 

25.  8888 3,4 41,7 

26.  0,0 5,0 0,2 

27.  0,0 18,3 0,0 

28.  0,0 2,4 6,6 

29.  8888 7,5  

30.  7,9 9,8  

31.  2,1 0,0  

Total 131,4 221,3 288,8 
Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Muaro Jambi 

Keterangan: 

8888: data tidak terukur 

9999: tidak ada data (tidak dilakukan pengukuran) 
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lampiran 15. Dokumentasi Penelitian  

a) b) c) 

a). Pencampuran air beras, bonggol pisang, mengkudu dan serbuk cangkang 

telur; b). Penutupan ember menggunakan plastik dan solasiban; c). Pemanenan 

eco-enzyme 

d) 
 

e) 

 

f) 

d). Penyemaian benih; e). Bibit umur 3 minggu; f). ph tanah awal beberapa titik  

g) h) i) 

g). Penimbangan dosis pupuk kotoran ayam; h). Pemberian pupuk kotoran ayam 

pada bedengan; i). Pemasangan mulsa hitam perak 
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j) k) l) 

j). Penanaman bibit kedalam lubang tanam; k). Perawatan tanaman; l). 

Pemberian pupuk NPK setengah dosis anjuran 

m) n) o) 

m). Pemberian perlakuan; n). Pengambilan sampel tanaman umur 14 HST dan 

35 HST; o). Sampel destruktif 

p) q) r) 

P). Proses pengovenan sampel; q). Proses penimbangan berat kering sampel; r). 

Proses pengambilan sampel buah dan tanaman setelah masa panen 
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s) t) 

s). Proses pengovenan sampel buah dan tanaman; t). Penimbangan sampel berat 

kering buah dan berat kering tanaman 

u) 

u). Kondisi tanaman terung umur 15 HST 

v) 

v). Kondisi tanaman terung umur 35 HST 
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w) 

w). Kondisi tanaman terung setelah panen ke 7 

x) 

x). Hasil panen 

 


